BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini mengenai penerimaan penonton
mengenai iklan Dove #Akulndonesia pada beberapa bagian scene dan tagline “Satu
wajah saja tidak dapat mewakili beragamnya kecantikan Indonesia” menunjukkan ke
dalam posisi dominant. Kelima informan setuju dengan apa yang disampaikan oleh

iklan dan dapat menerima pesan tersebut.

Namun, jika ditinjau lebih lanjut melalui wawancara kelima informan
berdasarkan frame of reference dan field of experience masing-masing informan,
seperti bagaimana para informan menilai seseorang yang cantik, pemilihan talent yang
cantik di dalam iklan Dove, beauty influencer yang digemari, daerah asal informan &
pandangan informan terhadap perempuan di dalam media khususnya iklan kecantikan.
Hasilnya, dua informan masuk ke dalam posisi dominant, satu informan masuk ke

dalam posisi negotiated dan dua informan terakhir masuk ke dalam posisi oppositional.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akade mis

Penelitian ini tidak hanya dapat diteliti dengan menggunakan metode reception

analysis, penelitian ini juga dapat diteliti oleh peneliti berikutnya menggunakan
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metode analisis semiotika sehingga tidak berhenti hanya dipenerimaan pesan pada
khalayak dan pesan tertentu saja. Dengan menggunakan metode analisis semiotika,
penelitian selanjutnya dapat meneliti arti tanda dan lambang yang terdapat di setiap
scene iklan Dove #Akulndonesia sehingga peneliti dapat merepresentasikan makna
kecantikan dalam iklan tersebut tidak lagi membahas pemaknaan dan penerimaan

informan mengenai kecantikan.

V.2.2 Saran Praktis

PerusahaanPT Unilever lewat salah satu produknya Dove dapat membuat iklan
lain dengan lebih gencar dan merata agar makin luas jangkauan perempuan Indonesia
yang menerima pesan yang ingin disampaikan oleh Dove melalui iklannya. Selain itu,
mereka juga harus lebih meyakinkan perempuan bahwa perempuan dari berbagai
daerah di Indonesia dengan ciri-ciri fisik apapun dapat tampil di media massa agar
tidak ada lagi pentonton yang dalam posisi bingung untuk mendukung setiap pesan dan

gerakan kampanye yang dibuat.
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